BAB 5
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Kondisi kenyamanan termal pada bangunan Tanatap Coffee Frame Garden,
Matraman khususnya pada lantai 2 area duduk pengunjung, pada pukul 10.00 WIB, 13.00
WIB, dan 16.00 WIB tergolong hangat panas di luar batas nyaman. Pengukuran tersebut
berdasarkan pada standar nasional SNI 03-6572-2001 dan standar internasional ASHRAE-
55. Kondisi kenyamanan termal pada Coffee Frame Garden, Matraman, lebih tidak nyaman
jika dibandingkan dengan Taman Amirhamzah di seberang. Pada taman tersebut pukul
10.00 WIB, 13.00 WIB, dan 16.00 WIB memiliki kondisi termal yang netral nyaman
berdasarkan ASHRAE-55 dan SNI 03-6572-2001.

Kemudian jika dikaji lebih lanjut; faktor yang sangat berpengaruh dari kedua lokasi
titik pengukuran tersebut adalah sirkulasi udara, karena terdapat perbedaan data kecepatan
angin (AV) pada keduatitik pengukuran, sementara data faktor lainnya yang kurang lebih
serupa. Sirkulasi udara ini.sangat erat kaitannya dengan kondisi desain bukaan dari
bangunan tersebut. Bangunan -ini- memiliki® bukaan -yang kurang mendukung kondisi
sirkulasi udara di ruang dalam. Berdasarkan kajian terhadap desain bukaan pada Tanatap
Coffee Frame Garden, Matraman, bukaan yang ada tidak mengarah ke orientasi angin
dominan. Arah bukaan memiliki orientasi ke barat laut, sedangkan orientasi angin dating
dominan dari arah barat dan barat daya. Bukaan tersebut juga memiliki rasio dimensi yang
memperlambat arah datang angin, serta bukaan tersebut menciptakan resiko bayangan
angin pada area pengunjung, sehingga fokus sirkulasi angin tidak mengarah ke area duduk
pengunjung.

Berdasarkan berbagai analisis yang dilakukan dengan membandingkan kondisi pada
objek terhadap teori ventilasi alami dan kenyamanan termal, didapati bahwa bukaan
tersebut kurang optimal. Untuk meningkatkan kualitas kenyamanan termal dengan fokus
sirkulasi udara, diperlukan optimalisasi desain bukaan.

Terdapat tiga alternatif desain bukaan yang diuji menjadi desain optimalisasi,
meliputi penambahan bukaan dengan dilengkapi sistem pengarah yang dapat berorientasi
terhadap arah datang angin dominan. Kemudian mengubah tipe bukaan dari kaca fixed
menjadi bukaan casement side hung agar meningkatan efektivitas sirkulasi udara dari 0%

menjadi 90% berdasarkan teori. Selain itu mengubah ukuran inlet bukaan menjadi lebih
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kecil dari outlet agar angin datang dapat lebih dipercepat karena kondisi kecepatan udara
sekitar yang sudah tergolong rendah. Bukaan inlet tersebut difokuskan dengan pengarah
untuk lebih fokus ke area bawah agar mengubah area bayangan angin yang awalnya di area
pengunjung, menjadi di atas. Memperkecil bukaan inlet dengan menambahkan material
perforated metal agar cahay tetap masuk, namun udara lebih difokuskan melewati lokasi
inlet di area bawah bukaan. Dari ketiga alternatif solusi tersebut, alternatif yang memiliki
dampak paling optimal adalah penambahan sirip yang sesuai dengan orientasi arah dating
angin dominan. Dari hasil alternatif tersebut, berdasarkan simulasi angin masuk ke dalam

bangunan lebih mudah dan dapat lebih merata.

5.2. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk fokus pada upaya peningkatan kenyamanan
termal di area duduk yang lebih tertutup, khususnya yang berada dekat dengan ruang
dalam. Area ini sering mengalami_minimnya aliran udara, yang menyebabkan perbedaan
temperatur efektif yang signifikan-selama waktu pengukuran. Selain pergerakan udara,
aspek lain yang mempengaruhi kenyamanan termal, seperti-pengaruh bayangan, juga perlu
dieksplorasi lebih lanjut. Hal ini dapat memberikan wawasan lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan termal di dalam bangunan. Penelitian ini
juga dapat diperluas dengan studi  mengenai-kondisi kenyamanan termal di area duduk
indoor yang menggunakan sistem- pengkondisian udara seperti AC, untuk memahami
bagaimana penggunaan sistem pendingin udara dapat. mempengaruhi kenyamanan termal
di dalam ruangan. Dengan mengatasi- aspek-aspek tersebut, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memberikan solusi yang lebih menyeluruh untuk meningkatkan

kenyamanan termal dalam bangunan.
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